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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan yang sedang berkembang memerlukan modal untuk
menjalankan keputusan untuk melakukan investasi. Modal tersebut dapat
diperoleh dari untung maupun ekuitas. Hal tersebut menimbulkan suatu
keputusan penting yang harus diambil oleh seorang manajer keuangan yaitu
keputusan dalam memperoleh modal dalam memenuhi kebutuhan investasi.
Karena setiap sumber pendanaan yang berbeda akan mempunyai implikasi
yang berbeda pula pada perusahaan. Dari pendanaan yang diperoleh tersebut
akan digunakan perusahaan untuk membiayai investasi sehingga perusahaan
dapat memperoleh keuntungan atas pendanaan asset yang dilakukan. Setiap
penilaian rencana investasi yang dinilai tunai bersih positif merupakan peluang
investasi yang layak dilakukan oleh perusahaan.

Dari hal tersebut di atas, maka manajer keuangan bertanggung jawab
atas pengambilan keputusan penting mengenai perdagangan (financing) dan
investasi (invesment) keseluruhan aktivitas yang bersangkutan dengan usaha
untuk mendapatkan dan menggunakan dana tersebut disebut pembelanjaan
perusahaan (Riyanto,1996: 2-4 ).

Prinsip manajemen perusahaan menuntut agar dalam memperoleh
maupun menggunakan dana harus didasari pada pertimbangan efisiensi dan

efektivitas. Dengan demikian perlu ada perencanaan dan pengendalian yang



baik dalam menggunakan maupun pemenuhan kebutuhan dana. Sehingga pada
dasarnya dapat dikatakan bahwa fungsi pembelanjaaan dalam perusahaan
meliputi (1) fungsi pemenuhan kebutuhan dana atau pengalokasian dana dan
(2) fungsi pemenuhan kebutuhan dana atau fungsi pendanaan.

Fungsi penggunaan dana harus dilakukan secara efisien, ini berarti
bahwa setiap rupiah dana yang tertanam dalam aktiva harus dapat digunakan
seefisien mungkin untuk dapat didifinisikan tingkat keuntungan investasi atau
rentabilitas yang maksimal. Dengan demikian, maka manajer keuangan dalam
menjalankan fungsi penggunaan dana harus lalu mencari alternatif- alternatif
investasi mana yang akan dipilih. Dengan kata lain manajer keuangan yang
harus mengambil keputusan investasi (invesment decision).

Fungsi pemenuhan kebutuhan dana atau fungsi pendanaan harus
dilakukan secara efisien. Manajer keuangan harus dapat mengusahakan agar
perusahaan dapat memperoleh dana yang diperlukan dengan biaya yang
minimal dan syarat-syarat yang menguntungkan. Manajer keuangan harus
dapat mempertimbangkan dengan cermat sifat dan biaya dari masing-masing
sumber dana mempunyai konsekuensi finansial yang berbeda beda.

Pada prinsipnya pemenuhan kebutuhan dana suatu perusahaan dapat
disediakan dari sumber intern perusahaan yaitu sumber dana yang dibentuk
atau dihasilkan sendiri didalam perusahaan. Apabila perusahaan memenuhi
kebutuhan dananya dari sumber intern dikatakan perusahaan itu melakukan

pembelanjaan atau pendapatan intern (infernal financing)



Disamping sumber dana intern, dalam memenuhi kebutuhan dana suatu
perusahaan dapat pula menyediakan dari sumber ekstern yaitu sumber dana
yang berasal dari tambahan penyertaan modal dari pemilik atau emisi saham
baru, penjualan obligasi, kredit dari bank. Apabila perusahaan dalam
memenuhi kebutuhan dananya dari luar disebut pembelanjaan ekstern atau
pendanaan ekstern (external financing). Apabila perusahaan dalam memenuhi
kebutuhan dananya dipenuhi dari dana yang berasal dari pinjaman, perusahaan
itu dikatakan melakukan pendanaan hutang atau pembelanjaan hutang (debt
financing).

Dalam melaksanakan fungsi pemenuhan kebutuhan dana, manajer
keuangan harus selalu mencari alternatif-alternatif sumber dana untuk
kemudian dianalisa, dan dari dari analisa tersebut diambil keputusan alternatif
sumber dana atau kombinasi sumber dana mana yang akan dipilih. Keputusan
tersebut merupakan keputusan pendanaan (financing decision) yang harus
diambil oleh manajer keuangan.

Yuningsih (2002: 3-4). Menyatakan manajer perusahaan dituntut harus
dapat membuat keputusan sumber pendanaan yang tepat. Baik berasal internal
maupun eksternal, hal tersebut disebabkan karena masing-masing sumber dana
mempunyai konsekuensi dan karakteristik yang berbeda beda. Sumber dana
yang berasal dari internal diperoleh dari laba ditahan dan depresiasi.,
sedangkan sumber dana yang diperoleh dari external terdiri dari dua kategori

yaitu hutang dari kreditur atau penerbitan saham yang merupakan



pembelanjaan sendiri. Bauran penggunaan antara modal sendiri dengan hutang
disebut struktur modal perusahaan.

Hutang adalah kewajiban untuk menyerahkan uang, barang, atau
memberikan jasa kepada pihak lain dimasa yang akan datang sebagai akibat
dari transaksi yang telah terjadi sebelumnya.

Hutang merupakan instrumen yang sangat sensitif terhadap nilai
perusahaan. Nilai perusahaan ditentukan oleh struktur modal. Semakin tinggi
proporsi hutang, maka semakin tinggi harga saham. Namun pada titik tertentu
peningkatan hutang akan menurunkan nilai perusahaan karena manfaat yang
diperoleh dari penggunaan hutang lebih kecil dari pada biaya yang
ditimbulkan. Para pemilik perusahaan lebih suka menciptakan hutang pada
tingkat tertentu yang menaikkan nilai perusahaan. Agar harapan pemilik
perusahaan dapat dicapai, perilaku manajer dan komisaris harus dapat
dikendalikan melalui keikutsertaan dalam kepemilikan saham perusahaan.
Dengan demikian pertimbangan kepemilikan dapat menciptakan kehati-hatian
pada insiden dalam mengelola perusahaan. Kebangkrutan perusahaan tidak
hanya menjadi tanggung jawab pemilik utama, namun juga para insiden ikut
serta bertanggung jawab. Konsekuensinya para insiden akan bertindak kehati-
hatian termasuk dalam menentukan hutang perusahaan oleh karena itu
kepemilikan oleh para manajer menjadi pertimbangan penting ketika hendak
meningkatkan laba perusahaan.

Tandelilin (2001: 3), menyatakan bahwa investasi adalah sebagian

komitmen atas sejumlah dana atau sumber dana lainnya yang dilakukan pada



saat ini dengan tujuan untuk memperoleh sejumlah keuntungan dimasa yang
akan datang.

Jogiyanto (2002: 5 ), menyatakan bahwa investasi adalah penundaaan
konsumsi sekarang untuk digunakan didalam produksi yang efisien selama
periode tertentu walaupun pengorbanan konsumsi sekarang dapat diartikan
sebagai investasi untuk konsumsi sekarang atau juga bisa sebagai investasi
untuk komsumsi dimasa mendatang.

Kebijakan pendanaan dan investasi merupakan salah satu faktor yang
akan sangat berpengaruh terhadap laba perusahaan. Jika perusahaan
mempunyai beban hutang yang bertambah namun investasi yang dibiayai dari
hutang itu memberikan penghasilan yang lebih besar dibandingkan biaya
hutangnya maka keadaan tersebut mampu menambah laba perusahaan,
sedangkan penggunaan hutang dalam jumlah besar juga dapat mengurangi laba
perusahaan sehingga dapat membawa kearah kebangkrutan (brigham, 2000: 4
).

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas penulis tertarik untuk
meneliti pengaruh perubahan hutang dan investasi suatu perusahaan terhadap
laba dengan judul “ ANALISA PENGARUH TOTAL HUTANG JANGKA
PENDEK,HUTANG JANGKA PANJANG DAN INVESTASI TERHADAP
LABA PERUSAHAAN * (studi empiris pada perusahaan manufaktur go

public di indonesia 2003 — 2005 ).



B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut:

1.

Apakah pengaruh total hutang jangka pendek, hutang jangka panjang dan
investasi secara bersama sama berpengaruh terhadap laba perusahaan ?
Apakah pengaruh total hutang jangka pendek, hutang jangka panjang dan

investasi secara parsial berpengaruh terhadap laba perusahaan ?

Batasan Masalah

Adapun batasan-batasan masalah yang akan dikemukakan dalam

penelitian ini antara lain sebagai berikut :

1.

Penelitian ini hanya meneliti perusahaan-perusahaan manufaktur go public

di indonesia yang terdapat di bursa Efek jakarta (BEJ).

2. Indikator laba yang digunakan dalam penelitian ini adalah laba setelah

pajak atau earning after tax (EAT), alasannya untuk memperoleh kondisi
laba yang sesungguhnya sesusah dikurangi pengaruh bunga sebagai
konsekuensi pembayaran hutang.

hutang yang digunakan adalah total hutang jangka pendek, hutang jangka
panjang dalam laporan keuangan. Alasannya jangka waktu dalam
pengambilannya lebih dari satu tahun sehingga dapat membantu

perusahaan menambah modalnya.



D.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada dasarnya mempunyai tujuan sebagai

berikut :

1.

Mengetahui total hutang jangka pendek, hutang jangka panjang dan
investasi secara bersama-sama terhadap laba perusahaan.
Mengetahui pengaruh total hutang jangka pendek, hutang jangka panjang

dan investasi secara parsial terhadap laba perusahaan.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diambil atau diperoleh dengan adanya penelitian ini adalah :
Memberikan bukti empiris tentang pengaruh total hutang jangka pendek,
hutang jangka panjang dan investasi terhadap laba perusahaan.

Bagi perusahaan manufaktur go public (emifen) penelitian ini diharapkan
dapat memberikan masukan dalam membuat kebijakan yang berhubungan
dengan hutang dan investasi untuk menghasilkan laba perusahaan.

Bagi investor, dengan adanya penelitian ini diharapkan investor akan dapat
mempergunakan informasi hutang dan investasi secara lebih cermat dalam
membuat keputusan investasi.

Bagi peneliti selanjutnya, dengan penelitian ini diharapkan dapat
menambah informasi dan wacana yang dapat di manfaatkan dalam
penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh total hutang jangka pendek,

hutang jangka panjang dan investasi terhadap laba perusahaan.



F. Sistematika Penilisan

Bab 1

Bab II

Bab III

Bab IV

Bab 'V

Pendahuluan

Menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

Tinjauan Pustaka

Memuat teori-teori yang relevan dengan penelitian yang dilakukan
yang memuat pengertian hutang, investasi laba perusahaan,
pembelanjaan perusahaan, struktur modal, penelitian terdahulu.
Metode Penelitian

Dalam bab ini meliputi ruang lingkup penelitian, kerangka
pemikiran, dan hipotesis, populasi, sampel dan teknik sampling,
variabel penelitian data dan sumber data serta metode analisis data.
Analisis Data

Bab ini berisikan hasil dari penelitian menguraikan deskriptif data,
analisis data yang meliputi pengujian asumsi klasik, pengujian
hipotesis serta interpretasi dari hasil pengujian dan pembahasan
mengenai penelitian yang telah dilakukan

Penutup

Bab ini berisikan kesimpulan dari rangkaian pembahasan skripsi,
keterbatasan / kendala-kendala dalam penelitian serta saran-saran

yang perlu disampaikan baik untuk obyek ataupun bagi peneliti.





